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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Pondok Pesantren Alfateh Sukoharjo bertujuan
memberikan pendampingan melalui pelatihan usaha produksi, pembuatan, dan penjualan olahan
makanan berbahan dasar tepung terigu, seperti aneka gorengan (bakwan, tempe mendoan, dan
lainnya). Melihat potensi lingkungan yang strategis, bahwa pondok berada di kawasan padat
penduduk dan dekat dengan kompleks perumahan, sehingga usaha ini memiliki prospek yang baik
serta bermanfaat untuk membekali santri dalam mengembangkan kemandirian wirausaha.
Pelatihan ini memberikan manfaat nyata bagi peningkatan keterampilan dan semangat
kewirausahaan santri. Metode yang digunakan bersifat partisipatif, interaktif, serta menerapkan
pendekatan learning by doing antara mentor, mahasiswa, dan santri. Kegiatan dilaksanakan
selama satu hari, mulai pukul 08.00 hingga 16.00. Tim pengabdian bersama para santri melakukan
praktik langsung, meliputi pemilihan bahan baku, pengolahan makanan, pembuatan variasi menu,
hingga strategi penjualan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa santri mampu memproduksi olahan
makanan secara mandiri dan menjual produknya dengan baik.

Kata Kunci : Pelatihan, olahan, tepung, manfaat, santri.

1. PENDAHULUAN

Saat ini, Indonesia merupakan negara yang dikeluarkan dari daftar negara berkembang dan
dinobatkan menjadi negara maju. Sudah seharusnya setiap warganya mendapatkan kesejahteraan
lahir dan bathin. Kemajuan masa depan bangsa Indonesia dipengaruhi oleh generasi muda yang
merupakan generasi penerus bangsa. Keberhasilan suatu bangsa dipengaruhi oleh karakter, moral
dan kecerdasan intelektual penerusnya. Indonesia dengan jumlah penduduk mencapai 260 juta
jiwa (2019) dan sebesar 4,1 juta atau 1,6% merupakan jumlah anak terlantar (News.detik, 2016).
Indonesia menempati urutan ke 6 di dunia dengan jumlah anak yatim piatu paling banyak (Kavak,
Report on World Orpans, 2014).

Kewirausahaan dan wirausaha merupakan faktor produksi aktif yang dapat menggerakkan
dan memanfaatkan sumberdaya, seperti: sumber daya alam, modal, dan teknologi, sehingga dapat
menciptakan kekayaan dan kemakmuran melalui penciptaan lapangan kerja, penghasilan dan
produk yang diperlukan masyarakat (Suryana dan Bayu, 2011). Wilayah eks-karesidenan
Surakarta dilaporkan sebanyak 35.000 anak lebih terlantar (yatim/piatu/dhuafa), dan diperkirakan
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menjadi dua kali lipat dalam 5 tahun mendatang. Jumlah sebesar itu maka diperlukan sebuah
tempat yang memadai bagi anak-anak tersebut untuk bisa diberikan pembinaan, pendidikan dan
spiritual (Ahmad, 2021).

Berdasarkan pertimbangan obyektif yang ada di lingkungan sekitar tersebut, Yayasan
Muhammad Al Fatih Sukoharjo tergerak untuk membantu anak terlantar dan yatim/dhuafa dengan
konsep pesantren. Pondok Pesantren yang dilaksanakan sebagai lembaga pendidikan yang
berorientasi pada pengembangan karakter pribadi berbasis nilai-nilai islam. Santri diberi
pembekalan ilmu agama, pendidikan umum dan keterampilan hidup. Beberapa ketrampilan hidup
yang potensi dirintis dan dikerjakan oleh pondok pesantren Alfatih yatim & dhuafa ini, berupa
pembuatan: (1) aneka olahan makanan berbahan dasar tepung (2) susu kedelai, (2) resto mie ayam
hotplate, (3) pengobatan thibbun nabawi, (4) peternakan kambing, (5) bekam dan pijat, dll. Akan
tetapi dalam kegiatan pengabdian ini menfokuskan pada aneka olahan makanan berbahan dasar
tepung, hal ini sangat prospek untuk kebutuhan makan santri dan dijual diluar pondok. Persoalan
yang masih dihadapi oleh pondok pesantren ini, adalah belum adanya realisasi usaha yang dikelola
oleh pondok ataupun santri sehingga belum adanya pendapatan bagi pesantren. Pesantren sudah
pernah mendirikan dan menginisiasi usaha warung/restoran di sekitar kampus UMS, pada lahan
yang diamanahkan pengelolaannya oleh Ponpes Al Fatih, kondisi pandemic wabah corona-19,
pengembangan usaha warung/resto ini mengalami stagnan karena dampak kebijakan PSBB dan
Karantina Wilayah oleh Pemerintah

Kegiatan-kegiatan entrepreneur senantiasa dilatihkan dan dikembangkan untuk membantu,
membekali anak yatim/piatu/dhuafa menjadi mandiri dan mendapatkan penghasilan yang cukup
disaat telah dewasa. Melihat kondisi keuangan dan pendanaan yang sangat minim, maka
pengabdian yang dikembangkan pemberian pelatihan berupa olahan makanan berbahan dasar
tepung

2. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di pondok Al Fatih Gebyok, Ngemplak
Kartasura Sukoharjo, dengan waktu pelaksanaan aktif selama 2 bulan, Juli-Agustus 2025. Awal Juli
kegiatan sosialisasi dan pelatihan usaha, dan awal Agustus mentoring dan observasi ketercapaian
program kegiatan.

Adapun kegiatan dilakukan dengan pendekatan metode pelatihan dan pendampingan untuk
pengembangan usaha serta pelatihan dan pendampingan pengembangan usaha kuliner dengan fokus
pada layanan pembuatan olahan berbahan dasar tepung. Peran aktif antara instruktur dengan santri,
melakukan tindakan secara langsung (doing) membuat susu kedelai yang dapat dipasarkan di sekitar
pondok, harapannya dapat dikembangkan dan dapat menambah pendapatan ekonomi bagi santri
atau pondok. Jumlah santri terlibat 25 santriwan dan 2 Ustadz, dan 1mahasiswa serta 2 orang dosen

Adapun kegiatan pelaksanaan dengan empat tahapan: (1) sosialisasi program, (2) kegiatan
praktek langsung membuat susu kedelai, (3) pemasaran, (4) observasi mental usaha santri. Melalui
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empat tahapan ini agar ketercapaian pengabdian dapat maksimal sesuai dengan harapan, mental
usaha meningkat dan adanya pendapatan ekonomi yang meningkat pula.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Kegiatan
Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalah usaha untuk implementasi ilmu
pengetahuan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, pada masyarakat atau mitra.
Kegiatan pengabdian dibagi atas empat tahapan dan tiap tahapan kegiatan memiliki luaran
kegiatan
a. Sosialisasi Kegiatan
Sosialisasi kegiatan dilaksanakan Ahad 27 Juli 2025 di Aula pondok pesantren dengan
melibatkan 35 santri (20 putra dan 15 putri) ditambah 5 ustadzah. Sosialisasi digunakan untuk
memberikan edukasi dan menggugah semangat para santri untuk mandiri dan menyampaikan ide
gagasan dalam pengabdian. Dua dosen dan satu mahasiswa terlibat dalam kegiatan pengabdian
ini, sesuai Gambar-1
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Gambar-1. Santri memperhatikan pentingnya sosialisasi usaha

b. Praktek Kegiatan Usaha

Praktek yang dilakukan adalah membuat usaha dari gorengan tepung, seperti: bakwan,
tempe, tahu dan mendoang, pisang goreng dan lainnya. Gorengan ini memiliki potensi cukup
bagus di wilayah pondok, apalagi santri pondok dan wilayah sekitarnya banyak anak-anak,
banyak pegawai pabrikan yang pulang pergi agak pagi dan siang, juga banyak yang menjalankan
puasa sunnah. Santri senior yang SMA, dan menekuni bidang potensipreneurs dalam pelajaran
kewirausahaan, melakukan penggorengan aneka olahan. Hal ini untuk melatih pengetahuan,
ketrampilan dan skill tertentu, sesuai Gambar-2.
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Gambar-2. Santri melakukan kegiatan menggoreng aneka olahan
Proses penggorengan dilakukan langsung oleh santri, sedangkan hasil olahan sehari sebagai
permulaan sekitar 400-500 pcs, dan dijual keliling dekat pondok, jika tidak terjual semua,

sebagian dimanfaatkan untuk makan Bersama, sesuai Gambar-3.
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Gambar-2. Santri makan Bersama dari hasil gorengannya

c. Hasil Akhir Kegiatan
Hasil gorengan yang dilakukan oleh santroi, juga cukup bagus hasil dan rasanya, serta
produk yang dihasilkan juga langsung habis disantap. Selain produk dijual disekitaran pondok dapat
dijual di warung Resto Milik Pesantren. Hasil gorengan selain dijual di sekeliling pondok, sebagian
di jual di Resto Pondok, sesuai Gambar-4.
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Gambar-4. Hasil usaha dijual di Resto Pondok
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Adapun tren peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan semangat berwirausaha sangat meningkat,
hal ini terlihat dalam tabel-1, santri yang mendapatkan pelatihan dan pendampingan wirausaha.
Rata-rata skor pengetahuan, ketrampilan dan semangat melakukan usaha mandiri (berwirausaha)
mengalami kenaikan. Berdasar skor skala likert, pengetahuan, ketrampilan, semangat usaha,
memiliki skor 5= sangat tinggi, skor 4= tinggi, skor 3, sedang, skor 2=rendah, skor 1= sangat
rendah. Kegiatan penjualan usaha diobservasi selama 5 periode, dengan melihat perilaku usaha tiap
minggu selama bulan Agustus 2025.

Tabel-1. Rata Rata Perilaku Wirausaha

No Indikator Minggu-1 | Minggu-2 | Minggu-3 | Minggu-4 | Minggu-5
1 Pengetahuan 3,2 34 3,8 4,0 4,0
2 Ketrampilan 2,8 3,3 3,6 3,6 3,9
3 Semangat 3,0 3,2 3,5 3,8 4,0

Berdasar tabel-1, rata rata perilaku wirausaha meliputi pengetahuan, ketrampilan dan semangat
usaha mengalami kenaikan yang sangat signifikan. Pengetahuan awal sampai akhir mengalami
kenaikan, demikian ketrampilan menggoreng, ketrampilan memasarkan, ketrampilan mengemas
serta semangat melakukan usaha, diwaktu ekstra kulikuler siswa. Ini menunjukkan tren yang sangat
baik dan dapat dikembangkan secara mandiri, dikelola oleh pihak manajemen pondok.

4. KESIMPULAN

Pembekalan usaha mandiri pada santri melalui usaha gorengan dan penjualannya merupakan
metode pembekalan dini, secara efektif untuk mengajarkan kemandirian, keterampilan
kewirausahaan, serta nilai kerja keras dan tanggung jawab. Melalui kegiatan ini, santri tidak hanya
mendapatkan ilmu agama, tetapi juga pengalaman praktis dalam mengelola usaha, berinteraksi
dengan pelanggan, serta mengatur keuangan sederhana. Usaha aneka olahan gorengan menjadi
sarana pembelajaran yang nyata dan relevan bagi santri dalam mengembangkan potensi diri. Bahwa
pelatihan, pendampingan dan kegiatan pengabdian ini memiliki dampak yang positif bagi
kewirausahaan santri.

SARAN

Pengabdian kedepannya, dapat dikembangkan berbagai masukan dan saran yang sangat

membangun sesuai dengan kondisi yang ada.

1. Pengembangan Diversifikasi Produk, agar santri dapat diperkenalkan pada variasi produk
selain gorengan untuk meningkatkan kreativitas dan memperluas pasar

2. Pelatihan Manajemen Usaha, memberikan pelatihan lebih lanjut tentang manajemen usaha,
pemasaran, dan pengelolaan keuangan agar usaha lebih terorganisir dan berkelanjutan.
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3. Penguatan Aspek Kebersihan dan Kesehatan, agar santri dan pondok mampu menjaga standar
kebersihan dan kesehatan dalam pembuatan dan penjualan gorengan agar produk lebih aman
dan diminati konsumen.

4. Pemberian Pendampingan dan Monitoring, bermanfaat bagi santri dalam bimbingan secara
berkala agar usaha santri terus berkembang dan menghadapi tantangan dengan baik.

5. Pengembangan Jiwa Sosial, membuat para santri melakukan kegiatan sosial berbagi hasil usaha
atau mengelola usaha dengan semangat sosial agar selain mencari keuntungan, usaha juga
bermanfaat bagi masyarakat sekitar.
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